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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran problem-

based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  peserta didik kelas VII B di SMP Negeri 24  Kota 

Bengkulu. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas atau biasa disebut PTK. Dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Subjek dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VII B di SMP Negeri 24 Kota Bengkulu. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

dengan menghitung hasil belajar siswa di setiap akhir siklus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan tes evaluasi di setiap siklusnya. Pada Siklus I, nilai rata-rata tes Peserta didik adalah 67 dengan 

kelulusan klasikal sebesar 50%. Pada Siklus II mengalami peningkatan nilai rata-rata menjadi 82,9 dengan 

kelulusan klasikal sebesar 100% dan meningkatnya persentase berpikir kreatif matematis yaitu 52,66% (cukup 

kreatif) pada Siklus I kemudian pada Siklus II meningkat menjadi 86,77% (kreatif). 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif matematis, problem-based learning, bentuk aljabar 

Abstract: This study aims to describe how the application of the problem-based learning model can improve the 

creative thinking skills of class VII B students at SMP Negeri 24 Bengkulu City. The type of research in this 

research is Classroom Action Research or commonly called PTK. With data collection techniques using 

mathematical creative thinking ability tests. The subjects in this study were students of class VII B at SMP Negeri 

24 Bengkulu City. The data analysis technique in this study is to calculate student learning outcomes at the end of 

each cycle. The results of this study indicate that there is an increase in evaluation tests in each cycle. In cycle I, 

the average student test score was sixty-seven with a classical pass of 50%. In cycle II there was an increase in 

the average score to 82.9 with a classical passing of 100% and an increase in the percentage of mathematical 

creative thinking, namely 52.66% (quite creative) in cycle I then in cycle II it increased to 86.77% (creative).  

Keywords: mathematical creative thinking ability, problem-based learning, algebraic forms 
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Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan dan melatih keterampilan seseorang, 

pendidikan tidak hanya melalui bimbingan dari orang lain tapi bisa didapatkan dengan sendirinya 

atau secara otodidak (Rivalina, 2014). Pendidikan bisa di dapatkan melalui sekolah dan orang lain 

seperti orang tua (Wulandari & Kristiawan, 2017). Seiring dengan berkembangnya zaman, sistem 

pendidikan di Indonesia berkembang sangat pesat, seperti pembaharuan standar pendidikan melalui 

kurikulum pembelajaran yang berganti dalam beberapa tahun (Sadewa, 2022). 

Pendidikan sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan terjadi di lingkungan 

masyarakat, baik itu secara sengaja ataupun tidak sengaja (Munthe et al., 2023). Ikhwandi et al (2015) 

menyatakan bahwa peningkatan mutu pendidikan di Indonesia dapat dilakukan dengan cara 

memperbaiki proses pembelajaran melalui berbagai banyak cara, salah satunya terus memberikan 

inovasi-inovasi terbaru pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawan (2016) yang 

menjelaskan bahwa ada beberapa faktor dalam menentukan keberhasilan sistem pendidikan, yakni: 

bisa berasal dari siswanya, peran dari seorang guru, sarana dan prasarana, lingkungan dan masih 

banyak faktor lainnya. 

Pembelajaran adalah proses perolehan ilmu dan pengetahuan, pembelajaran di dapat dari 

pendidik seperti guru. Menurut W. P. Sari et al. (2020) kunci utama dalam memajukan pendidikan 

adalah guru, mengapa demikian? karena guru secara langsung berperan dalam mendidik, 

mengembangkan serta membimbing kemampuan siswa supaya bisa menjadi orang yang pandai, 

bermoral tinggi, dan terampil, dengan begitu guru diharapkan dapat memiliki keterampilan dan 

kecakapan dalam mendidik siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain guru, faktor yang 

dapat menumbuh kembang anak dalam proses pendidikan adalah orang tua. karena orang tua 

mempunyai peran utama dalam memberikan dukungan dan motivasi kepada anak (Hermawaty et al., 

2022). 

Menurut Nuraini (2019) pembelajaran adalah perpaduan antara unsur manusia, peralatan, 

bahan, perangkat, dan proses yang berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

Hasanah, Supeno, & Wahyuni (2023) di sekolah selama ini masih banyak pembelajaran yang 

dilaksanakan secara konvensional, yakni pembelajaran yang berpusat kepada guru. 

Matematika adalah ilmu yang sering kita digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan 

dipelajari mulai dari tingkat kanak-kanak sampai dengan jenjang perkuliahan. Menurut pendapat 

Mashuri (2019) objek dari ilmu matematika bersifat abstrak, dengan potensi akan munculnya 

berbagai kesulitan dalam mempelajarinya, terutama bagi siswa di kelas tingkat rendah, hal tersebut 

akan terjadi karena siswa pada umumnya belum mampu berpikir secara abstrak. 

Proses belajar mengajar yang baik dilandasi oleh hubungan yang baik antara siswa dengan 

guru, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru memegang peranan penting dalam membentuk 

hubungan sosial-emosional (Nur, 2016). Memimpin kelas merupakan salah satu peran guru dalam 

proses pembelajaran (Sanjani, 2020). Dengan kata lain, menciptakan kondisi belajar yang optimal 

dan menetralisir situasi jika terjadi kegagalan kelas selama proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 

pengelolaan kelas menjadi sangat penting karena perilaku siswa berubah dari hari ke hari dan 

terkadang dari waktu ke waktu. Siswa tenang dan belajar dengan baik hari ini, tetapi mungkin tidak 

demikian besok (Abdullatif, 2022). Mengajar selalu dinamis dalam hal perilaku, perilaku, sikap, 

mental dan emosional siswa. Berbagai aktivitas belajar yang dapat di lakukan dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah dalam proses pembelajaran diantaranya adalah dapat meningkatkan 
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rasa ingin tahu siswa terkait dengan materi yang di pelajari, mendorong siswa untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran tersebut dan masih banyak aktivitas-aktivitas lain yang dapat dilakukan 

oleh siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Pratama, Iswandi, Saputra, Hasan, & Arifmiboy 

(2022) menjelaskan bahwa semua kegiatan interaksi yang dilakukan oleh antara siswa dan guru dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran disebut dengan aktivitas belajar. Gaya mengajar dari seorang 

guru menunjukkan ketekunannya dalam pembelajaran yang berguna untuk mencapai ketuntasan 

belajar (Asuke et al., 2023). 

Mauludin & Nurjaman (2018) mengemukakan bahwa berpikir kreatif adalah dasar dari proses 

berpikir yang terlibat dalam mengembangkan atau menemukan ide dan hasil yang orisinal, estetis dan 

konstruktif yang berkaitan dengan pandangan, konsep, terutama menggunakan informasi dan bahan 

untuk membuatnya asli dan orisinal, membandingkan dan menghasilkan. Kemampuan berpikir 

kreatif adalah kemampuan  siswa untuk memunculkan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang sudah 

ada, mulai dari mengembangkan solusi hingga memunculkan rencana yang inovatif (Jatmiko et al., 

2022). Sejalan dengan pendapat Amin & Ibrahim (2022) yang menjelaskan bahwa dengan  

kemampuan berpikir kreatif, siswa dapat menghasilkan suatu ide atau gagasan yang bervariasi, 

sehingga dapat memilih  jawaban yang paling tepat dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Memiliki kemampuan Berpikir kreatif dalam bidang matematika dan bidang lainnya merupakan 

keterampilan yang perlu dikembangkan dalam menghadapi era informasi dan persaingan yang 

semakin ketat (R. F. Sari & Afriansyah, 2022). 

Salah satu model  pembelajarannya yaitu dengan menerapkan  model pembelajaran problem-

based learning. Menurut Tyas (2017) pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran aktif dimana siswa sebagai agen pembelajaran memegang peranan utama dalam proses 

tersebut. Peran guru sebagai perantara, selain memberikan insentif untuk mencapai sintesa pemikiran  

sendiri. Sejalan dengan pendapat Shoimin (2014) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah dapat melatih dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan masalah  kehidupan nyata pada siswa. Fauzia (2018) menjelaskan bahwa ciri-ciri 

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut. (1) adaptasi pembelajaran secara kontekstual; (2) 

soal-soal yang disajikan dapat memotivasi siswa  untuk belajar; (3) pembelajaran holistik dan masalah 

tak terbatas memotivasi belajar; (4) Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan kerjasama; (5) 

Siswa memiliki  keterampilan, pengalaman dan konsep yang berbeda. 

Berdasarkan Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah atau 

yang biasa kita sebut dengan model pembelajaran problem-based learning merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran. Maka peneliti akan melakukan 

sebuah penelitian tindakan kelas yang berjudul “meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

melalui problem-based learning di kelas VII SMP Negeri 24 Kota Bengkulu”. Penelitian ini 

bermanfaat bagi siswa, guru dan peneliti dalam meningkatkan kualitas belajar dan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dengan menggunakan model pembelajaran problem-based learning. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau biasa dikenal dengan PTK. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan penerapan model pembelajaran problem-
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based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII B di SMP 

Negeri 24 Kota Bengkulu. Indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dalam penelitian ini adalah 

Kelancaran, Kelenturan, Keaslian, dan Elaborasi. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII B di SMP Negeri 24 Kota Bengkulu 

Semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yang diperoleh dari rekomendasi guru mata pelajaran 

matematika kelas VII di SMP Negeri 24 Kota Bengkulu, karena kelas ini belum dilakukan penelitian 

dan perlu diperbaiki proses pembelajarannya. Peserta didik kelas VII B berjumlah 24 orang peserta 

didik, terdiri atas 14 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan.  

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) siklus. Dimana setiap siklusnya terdiri dari empat tahap yaitu: 

(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun uraian kegiatan 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Siklus Kegiatan PTK 

Sumber: Arikunto et al. (2019) 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data 

tes dan non tes. Data tes  dari hasil belajar siswa dan data non tes  dari aktivitas belajar siswa. Sebagai 

data aktivitas pembelajaran, peneliti menggunakan formulir observasi aktivitas siswa yang diisi oleh 

dua orang observer. Sebagai data hasil belajar, peneliti menggunakan lembar tes hasil belajar siswa 

yang diberikan kepada siswa dan diberikan pada setiap akhir siklus. Instrumen penelitian ini terdiri 

dari dua asesmen yaitu tes dan non tes. Penilaian instrumen tes berupa lembar tes hasil belajar siswa 

untuk setiap siklus, dan penilaian instrumen nontes berupa lembar observasi aktivitas siswa.   

 Perhitungan persentase berpikir kreatif untuk setiap siswa yang mengikuti pembelajaran adalah 

sebagai berikut. 

Presentasi tiap peserta didik = 
�

�
 x 100 % 

Keterangan:   

n = skor yang diperoleh tiap siswa  

N = jumlah seluruh skor maksimal 

Sedangkan perhitungan persentase berpikir kreatif peserta didik secara keseluruhan adalah: 
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Persentase (%) = 
∑ ���� 	
������ ��
��� ��� ������� �����

∑ ���� ������
×  100% 

Indikator berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah: 

25% - 50% : kurang kreatif 

50% - 75% : cukup kreatif 

75% - 100% : kreatif 

Tes hasil belajar diberikan untuk setiap siklus dan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui  

rata-rata hasil belajar siswa dan tingkat ketuntasan belajar klasikal dengan rumus berikut: 

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

� =
∑ �

"
 

Sumber: Sudjana (2010) 

Keterangan: 

� = rata-rata (mean)  

#� = jumlah seluruh skor 

" = banyaknya subjek 

Persentase ketuntasan belajar klasikal peserta didik 

$ =
#siswa yang tuntas belajar

#siswa
× 100% 

Sumber: Aqib (2016) 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

 Pembelajaran pada Siklus I dilaksanakan dengan 4 pertemuan, 3 kali pertemuan untuk 

membahas materi, 1 kali pertemuan untuk dilaksanakan evaluasi pembelajaran berupa posttest siklus. 

Penelitian untuk Siklus I dilaksanakan mulai dari tanggal 18 Oktober 2022 sampai dengan 27 Oktober 

2022. Pada pertemuan yang pertama materi yang di bahas adalah mengenal sudut. Kemudian, pada 

pertemuan kedua materi yang di bahas ialah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Dan 

pertemuan yang ketiga materi yang di bahas adalah perkalian bentuk aljabar. Dan yang terakhir pada 

pertemuan keempat di berikan evaluasi pembelajaran berupa tes Siklus I yang terdiri dari 7 soal esai. 

Dan berikut hasil pengamatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada Siklus I dengan materi yang 

dibahas  bentuk aljabar. 

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Siklus I 

Nilai Kualifikasi F Persentase 

75% - 100% kreatif 1 4.2 % 

50% - 75% cukup kreatif 14 58.3 % 

25% - 50% kurang kreatif 9 37.5 % 

Jumlah 24 100% 
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Berdasarkan observasi terhadap pembelajaran Siklus I yang dilakukan, ditemukan bahwa: (1) 

rata-rata tingkat penyajian berpikir kreatif secara keseluruhan adalah 52,65; (2) Kriteria Kemampuan 

Berpikir Kreatif Klasik termasuk dalam kriteria Kecukupan; (3) Sebagian besar siswa tidak memiliki 

keberanian untuk bertanya atau mengungkapkan pendapatnya sehingga harus bertanya dan menjawab 

pertanyaan secara individu. Dan sebagai hasil refleksi pada Siklus I, kami menemukan bahwa Siklus 

I masih memiliki beberapa perbaikan yang harus dilakukan: (1) Bimbingan guru untuk setiap siswa; 

(2) Siswa berpikir kreatif melalui diskusi dalam presentasi kelompok; (3) Keberanian siswa untuk 

aktif bertanya dan mengemukakan pendapat; (4) Ujian siswa belum mencapai metrik keberhasilan 

yang ditentukan. 

Berdasarkan kekurangan pada Siklus I, maka rencana perbaikan yang akan peneliti lakukan 

untuk pelaksanaan Siklus II adalah: (1) Guru memberikan motivasi dan kesempatan kepada siswa 

untuk berpikir kreatif; (2) Guru memberikan nilai tambah kepada siswa dengan mengajukan 

pertanyaan, menanggapi pendapat siswa lain, dan memotivasi siswa untuk lebih aktif; (3) Siklus II 

perlu diadakan karena hasil ujian siswa belum mencapai indikator keberhasilan.  

Pembelajaran Siklus II terdiri dari empat sesi, tiga sesi review materi, dan satu sesi dengan 

penilaian pembelajaran berupa posttest siklus. Penelitian Siklus II berlangsung dari tanggal 1 

November 2022 sampai dengan tanggal 15 November 2022. Pada pertemuan pertama siklus kedua, 

didiskusikan dalam bentuk aljabar. Ini diikuti oleh konferensi berikutnya tentang penerapan bentuk 

aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Dan pada pertemuan ke-3, materi yang dibahas masih 

merupakan lanjutan dari materi penerapan bentuk aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir, pada 

konferensi ke-4 dilakukan penilaian pembelajaran berupa tes Siklus II yang terdiri dari 5 soal esai. 

Dan di bawah ini adalah hasil observasi keterampilan berpikir kreatif siswa pada Siklus II dengan 

materi yang didiskusikan dalam bentuk aljabar.  

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Siklus II 

Nilai Kualifikasi F Persentase 

75% - 100% kreatif 24 100% 

50% - 75% cukup kreatif 0 0 % 

25% - 50% kurang kreatif 0 0 % 

Jumlah 24 100% 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, observasi Siklus II ditentukan dari observasi aktivitas 

belajar siswa. (1) Rata-rata skor total adalah 86,75. (2) Kriteria kemampuan berpikir klasikal dan 

kreatif termasuk dalam kriteria Baik. (3) Sebagian besar siswa memiliki keberanian untuk bertanya 

dan mengungkapkan pendapatnya. (4) Siswa aktif menjawab pertanyaan guru dan menjelaskan secara 

detail. 

Retrospektif berbasis data dari penelitian menemukan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah bekerja dengan baik di Siklus II, dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan menguji 

dari Siklus I dan seterusnya. Peningkatan berpikir kreatif siswa juga dapat dilihat dari frekuensi 

pertanyaan dan komentar dari siswa. Selain itu, tercatat bahwa siswa terlibat dan aktif dalam 

pembelajaran mereka. Peningkatan tes siswa tercermin dari rata-rata kelas yang melebihi 86,75 pada 

Siklus II. Oleh karena itu, peneliti berkesimpulan bahwa Siklus III tidak diperlukan. 
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Pembahasan 

Menganalisis setiap siklus, kita dapat melihat bahwa skor rata-rata masih rendah pada 

siklus sebelumnya. Skor rata-rata Siklus I adalah 52,65. Hal ini terlihat pada keaktifan siswa 

saat mengikuti pembelajaran. Selama siklus pertama, siswa belum mampu beradaptasi dengan 

pembelajaran berkelanjutan. Namun demikian, mereka sangat mampu mengatasi tugas secara 

individu. Selain itu, siswa yang masih merasa bingung dengan presentasi temannya mulai 

mengajukan pertanyaan, meskipun hanya sedikit yang bertanya. Saat menjawab pertanyaan, 

hanya beberapa siswa yang menjawab dengan baik. Seperti halnya kemampuan menganalisis 

argumentasi, hanya sedikit siswa yang memulai aktivitas ini sebelum bertanya dan menjawab 

pertanyaan.  

Hal ini juga terlihat dari banyaknya pernyataan dan pertanyaan siswa pada siklus 

kedua. Siswa akan terbiasa dengan itu saat mereka belajar. Selain itu, beberapa dari mereka 

berani mengungkapkan pendapat dan kontribusinya untuk teman bicaranya. Selain itu, siswa 

juga dapat menghubungkan pelajaran dengan kehidupan nyata.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata materi aljabar siswa pada Siklus I 

adalah 52,65. Pada Siklus II nilai rata-rata siswa kelas 1 meningkat menjadi 86,75. Pada 

Siklus II nilai ini dianggap cukup dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. Peningkatan 

hasil belajar siswa dan kemampuan berpikir kreatif ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Hasil  Posttest 2 Siklus 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Kelas VII B  SMP 

Negeri 24 Kota Bengkulu meningkat dengan adanya bahan ajar berformat aljabar. Hal ini tercermin 

dari cara guru memperlakukan proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran, guru memberikan 

ruang kepada siswa untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan mengembangkan konsep 

mereka. Ketika Anda belajar, guru Anda memberi Anda motivasi, motivasi untuk mengikuti pelajaran 

dengan baik.  
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Siswa diberi ruang yang luas untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya terkait dengan 

tugas yang dihadapi. Membiarkan siswa untuk mengekspresikan pikiran mereka dengan bebas. Anda 

juga dapat memahami belajar melalui masalah sehari-hari. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kreativitas matematika siswa Kelas 

VII B SMP Negri 24 Bengkulu Kemampuan Berpikir Dapat Ditingkatkan Pada Siswa Kelas VII B 

SMP Negeri 24  Bengkulu Kuartal Ganjil 2022/2023 Hal ini menunjukkan bahwa proporsi berpikir 

kreatif secara matematis akan meningkat. Artinya, Siklus I meningkat menjadi 52,67% (Cukup 

kreatif) dan Siklus II menjadi 86,77% (kreatif). (2) Penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa Kelas VII B  SMP Negri 24 Kota 

Bengkulu bilangan ganjil tahun pelajaran 2022/2023, dan penilaian tes pada setiap siklus, terbukti 

meningkat. Pada Siklus I, siswa memiliki rata-rata nilai ujian 67, dengan tingkat kelulusan tradisional 

50%. Pada Siklus II, rata-rata Classic Pass meningkat dari 100% menjadi 82,9.  

Saran 

Penelitian ini memungkinkan guru untuk mencoba menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dalam proses belajar mengajar mata pelajaran matematika, dan berharap guru akan 

mengajar dengan pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini menumbuhkan 

rasa ingin tahu siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir matematis dan kreatif siswa. 
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